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Kisah Pendek — "Suara
vang Tidak Boleh Padam"

Madinah di sore yang panjang. Khalifah Umar bin al-
Khattab berdiri di pinggir pasar, memperhatikan seorang
pemuda yang sedang berbisik-bisik mempergunjingkan
kehormatan tetangganya. Beberapa orang yang lewat
menundukkan kepala dan diam. Umar tidak diam. la
bertanya — bukan kepada pemuda itu, tetapi kepada
orang-orang vang diam itu — sebuah pertanyaan yang
akan dihafal generasi berikutnya. Kisahnya tercatat dalam
Hayat as-Sahabah — bab keempat tentang hijrah, fasal
yang membahas perintah Umar dan Utsman kepada kaum

Muslimin untuk menegakkan amar ma'ruf nahi munkar.

Umar memandang mereka satu per satu. Suaranya pelan, namun tegas.

"Apa yang menahan kalian," tanya Umar, "ketika kalian melihat seorang

vang bodoh sedang merobek-robek kehormatan orang lain, untuk
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tidak menegurnya?"

Mereka diam sejenak. Lalu salah seorang dari mereka, yang barangkali

lebih jujur dari yang lain, menjawab.

"Kami takut lidahnya, ya Amirul Mukminin."

Khalifah mengangguk pelan. Lalu ia berkata sesuatu yang mengubah

cara para sahabat di sekitarnya melihat takut.

"Itu," kata Umar, "adalah hal yang paling dekat untuk membuat kalian

menjadi para syuhada."

Para sahabat yang mendengar terkesiap. Mereka belum pernah
mendengar takut dipanggil dengan nama itu sebelumnya. Sebuah kata
yang seharusnya menjadi penghambat, oleh khalifah, dipanggil sebagai
pintu — pintu menuju kedudukan paling tinggi yang bisa dijemput

seorang Muslim.

Pada hari yang lain, Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu naik ke
mimbar yang sama. Suaranya tenang sebagaimana biasa, namun

isinya menghantam.

"Perintahkanlah yang ma'ruf," kata Utsman, "dan laranglah yang munkar
— sebelum orang-orang terburuk di antara kalian dijadikan berkuasa
atas kalian, dan kemudian orang-orang terbaik di antara kalian berdoa

untuk kalian, tetapi doa mereka tidak dikabulkan."

Madinah hening sejenak setelah Utsman turun. Ada yang mengangguk.
Ada yang menundukkan kepala. Semua tahu, Utsman sedang
menggambarkan masa depan yang mungkin tiba bila lidah-lidah yang

seharusnya berbicara dipilih untuk diam.

Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu suatu hari berdiri di hadapan rakyat
di Kufah. Khotbahnya hari itu dimulai dengan kalimat yang kelak akan

dihafal oleh banyak generasi.



"Wahai sekalian manusia," kata Ali, "sesungguhnya yang telah binasa
sebelum kalian, binasa karena kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka
kerjakan, sementara para ulama dan ahli ibadah mereka tidak melarang
mereka. Maka ketika mereka terus dalam kemaksiatan dan tidak ada
yang melarangnya, mereka ditimpa hukuman. Maka, perintahkanlah
yvang ma'ruf dan laranglah yang munkar, sebelum diturunkan kepada

kalian seperti yang diturunkan kepada mereka."

Salah seorang dari kalangan rakyat mengangkat tangannya. la bertanya
tentang jihad — sebuah kata yang pada hari-hari itu sering dipahami

hanya dalam satu makna.

Ali memandang pria itu. Lalu ia menjawab dengan kalimat yang akan

mengubah cara orang memahami jihad.

"Jihad itu ada tiga," kata Ali. "Jihad dengan tangan, jihad dengan lisan,
dan jihad dengan hati. Yang pertama kali dikalahkan dari jihad adalah
jihad tangan, kemudian jihad lisan, kemudian jihad hati. Maka apabila
hati tidak lagi mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang

munkar, ia dibalik — bagian atasnya menjadi bagian bawahnya."

Pria itu tertegun. Begitu juga orang-orang di sekitarnya. Ali sedang
menggambarkan urutan kekalahan — bukan urutan perang militer,

melainkan urutan jatuhnya nurani sebuah masyarakat.

Pada hari lain di Kufah, seorang pria bernama 'ltris bin 'Arqub asy-
Syaibani datang menemui Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu.
Mungkin dia ingin nasihat. Mungkin dia ingin penghiburan. Yang dia

dapatkan adalah sebuah kalimat yang menohok.

"Telah binasa," kata Ibn Mas'ud, "barangsiapa yang tidak memerintahkan

yvang ma'ruf dan tidak melarang yang munkar."

Tidak ada penjelasan panjang. Tidak ada eufemisme. Ibn Mas'ud hanya
menyebut dua kata — binasa dan tidak melarang — dan membiarkan

kedua kata itu duduk di hati pendengarnya.



Pada lain waktu, sahabat-sahabat lain menanyakan kepada |lbn Mas'ud
tentang batas-batas pengingkaran. Apa yang harus dilakukan ketika
tangan tidak mampu? Ketika lisan tidak diizinkan? Beliau menjawab
dengan kalimat yang membuat sebagian dari mereka merasa

terlindungi, dan sebagian lain merasa tertantang.

"Apabila engkau melihat kemungkaran dan engkau tidak mampu
mengubahnya," kata Ibn Mas'ud, "cukuplah bagimu bahwa Allah

mengetahui engkau membencinya dengan hatimu."

Hatinya, kata Ibn Mas'ud. Bahkan ketika tangan dan lisan dikalahkan,
masih ada satu medan jihad terakhir yang tidak boleh ditinggalkan —

medan hati yang membenci kebatilan.

Tetapi beliau juga memperingatkan sebaliknya, agar tidak ada yang
merasa terlalu nyaman dengan tameng "yang penting hati saya tidak
suka". Beliau berkata, "Seseorang yang menyaksikan kemaksiatan
sedang dikerjakan lalu dia membencinya, ia seperti orang yang tidak
hadir di tempat itu. Dan orang yang tidak hadir lalu meridhainya, ia

seperti orang yang menyaksikannya."

Begitu halusnya tata letak hati: ada yang hadir dan diam tetapi
membenci — itu seperti tidak hadir, selamat. Ada yang tidak hadir tetapi
menyenangi — itu seperti hadir, terlibat. Hati adalah saksi yang tidak

bisa dikelabui.

e Pelajaran

Empat sahabat besar — Umar, Utsman, Ali, dan Ibn Mas'ud — bicara
tentang satu hal yang sama dengan empat sudut yang berbeda: ketika
sebuah masyarakat memilih diam di hadapan kemungkaran, ia sedang
menulis takdirnya sendiri. Umar memanggil takut sebagai pintu menuju
kedudukan paling tinggi. Utsman menggambarkan hari di mana doa
orang-orang baik tidak lagi dikabulkan. Ali menjelaskan bahwa jihad hati
adalah benteng terakhir — yang bila ditinggalkan, masyarakat itu dibalik

bagian atasnya menjadi bagian bawah. Ibn Mas'ud menutup dengan



rumus yang halus: hati yang membenci kebatilan masih sebuah amal;
hati yang meridhainya, walau jasadnya jauh, sudah ikut menanggung.
Pekan ini, ketika kabar kemungkaran datang bertumpuk-tumpuk ke
layar Kita, pertanyaannya bukan "apakah saya berdaya?" —

pertanyaannya adalah "di mana hati saya sedang berdiri?".

e Sumber Asli

Hayat as-Sahabah — & ,2gJl L &)l GWI / (Olaisg sos ol
SSiall o (ogills 1ol pralusall)

.
auall 8> (Siall G5 cogills 1ol praluall Olaicy sat sol)
o9 Liadl (ol enls castll (08 ans ol v ol ol o519

JB aic alll io) jat e crasall: b araudl aisl 13 aS2iny
1J18 Saude 19,525 Y Ol pwldl ol,el 3555 JBB railud olsu: s

claguiv 195955 Ol ol

JB aic alll o, Olaie & dnnis (ul ol az g 9,3
oo 0eS il oSl Tk oll S8 Kaell) o Dol oy el
og) Ol W9 o5 ,Ls> agdle.

JB aic alll o, ale o8 amiv ol opl To5le: g szalls & 0l
plssl aSizgmn ol all sol (29 Sizly Siall oo Hoilds

alll pgiizig pSGgsans.




sigadlg 3w 72lg - ammog - e JB e &M sl slg>
slez sl o arde i Lo Jols ‘edis slezg il slezg o
S Y dadl oS 1518 el slez> o5 Olulll slg> o5 2l

L] oMol Jazg oS3 1ySio ,Sis Vo log pno.

JB sg2umo ol & pamig duiv sl oul Tuo2ler ld ,Siadl el 15]
Auls; 0,55 Ll all play O el Dusss o) elaiuns.

N



